Modul 1 — Memahami Al dan
GEDSI di Era Digital

Menjelajahi hubungan antara Kecerdasan Buatan dan prinsip Kesetaraan Gender,
Disabilitas, dan Inklusi Sosial dalam konteks transformasi digital Indonesia.
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Gambaran Modul

Tujuan & Hasil Pembelajaran

Modul ini dirancang untuk membangun pemahaman mendasar tentang keterkaitan antara teknologi Al dan prinsip GEDSI, sehingga peserta
mampu menerapkan pendekatan inklusif dalam pemanfaatan kecerdasan buatan.

@ Tujuan Utama == Materi yang Dipelajari ("4 Outcome

Memahami hubungan antara Artificial e Konsep dasar Al dan GEDSI Peserta mampu mendorong pendekatan
Intelligence dan prinsip Gender Equality, « Keterkaitan Al dengan inklusi sosial inklusif dalam setiap pemanfaatan dan
Disability, and So<:|a.l Inclusion (GEDSI) SEIVERE TR, §En S keaus Pengembangan teknologi Al di

secara komprehensif. nyata lingkungannya.
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Apa itu Artificial Intelligence?

Artificial Intelligence (Al) atau Kecerdasan Buatan adalah kemampuan mesin atau
sistem komputer untuk meniru fungsi kognitif manusia — seperti belajar, bernalar,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Al bukan sekadar teknologi
masa depan; ia sudah hadir di kehidupan sehari-hari kita.

NB

Machine Learning

Mesin belajar dari data untuk membuat prediksi dan keputusan tanpa diprogram
secara eksplisit.

L0

Natural Language Processing

Al memahami dan menghasilkan bahasa manusia, seperti chatbot, terjemahan
otomatis, dan asisten virtual.

O

Computer Vision

Al menganalisis dan menginterpretasikan gambar serta video untuk berbagai
aplikasi nyata.

e

Automation

Al mengotomatisasi tugas berulang, meningkatkan efisiensi di berbagai sektor
industri dan layanan publik.
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Prinsip Fundamental

Apa itu GEDSI?

GEDSI adalah singkatan dari Gender Equality, Disability, and Social
Inclusion — sebuah kerangka kerja yang memastikan setiap individu, tanpa
memandang gender, kondisi fisik, atau latar belakang sosial, memiliki akses
dan kesempatan yang setara.

Gender Equality (Kesetaraan Gender)

Memastikan perempuan, laki-laki, dan kelompok gender lainnya
memiliki hak dan peluang yang sama dalam masyarakat.

Disability (Disabilitas)

Mengakui dan mengakomodasi kebutuhan penyandang disabilitas agar
dapat berpartisipasi penuh secara sosial dan ekonomi.

Social Inclusion (Inklusi Sosial)

Memastikan kelompok marginal — termasuk masyarakat adat, etnis
minoritas, dan kelompok miskin — tidak tertinggal dalam
pembangunan.
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Mengapa GEDSI Penting?

Lebih dari 1 miliar orang di dunia hidup dengan disabilitas. Di
Indonesia, kesenjangan gender dan sosial masih menjadi
tantangan nyata. GEDSI hadir sebagai kompas untuk
memastikan tidak ada yang tertinggal.

"Tidak ada kemajuan sejati jika sebagian masyarakat
masih tertinggal."




Mengapa Al dan GEDSI Harus Berjalan Bersama?

Al yang dikembangkan tanpa perspektif GEDSI berisiko memperkuat ketidaksetaraan yang sudah ada. Sebaliknya, Al yang inklusif dapat
menjadi kekuatan transformatif untuk mempersempit kesenjangan sosial.

1 2 3
Al Tanpa GEDSI Integrasi Keduanya Al Inklusif
Algoritma bias, kelompok rentan Data representatif, desain inklusif, regulasi Teknologi yang melayani semua orang
terabaikan, ketimpangan digital melebar. berkeadilan, dan partisipasi semua secara adil dan bermartabat.
kelompok.

Contoh nyata: Algoritma rekrutmen berbasis Al yang terbukti mendiskriminasi perempuan dan kelompok minoritas karena dilatih pada
data historis yang bias.
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Peluang Al bagi Masyarakat
Inklusif

Kecerdasan buatan membuka pintu peluang yang belum pernah ada sebelumnya
bagi kelompok yang selama ini terpinggirkan. Dengan desain yang tepat, Al dapat
menjadi jembatan menuju masyarakat yang lebih setara.

Aksesibilitas Disabilitas

Teknologi pembaca layar, penerjemah bahasa isyarat otomatis, dan alat bantu
komunikasi berbasis Al memberdayakan penyandang disabilitas.

Pendidikan Merata

Platform pembelajaran adaptif membawa pendidikan berkualitas ke daerah
terpencil dan kelompok kurang mampu.

Layanan Kesehatan

Diagnostik Al membantu tenaga medis di daerah terpencil mendeteksi penyakit
lebih awal dengan akurasi tinggi.

Sy

Pemberdayaan Petani

Aplikasi pertanian berbasis Al memberi rekomendasi tanam dan cuaca kepada
petani kecil, meningkatkan produktivitas mereka.
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Tantangan Al dalam Konteks GEDSI

Di balik potensinya yang besar, Al juga menyimpan risiko serius yang dapat memperburuk ketimpangan sosial apabila tidak dikelola dengan
pendekatan yang bertanggung jawab dan inklusif.

1) Bias Algoritmik 2) Kesenjangan 3) Kurangnya

Digital Representasi
j_’ ::UTUSAN
— ~” DISKRIMINATIF
J ! o=

4) Privasi Data 5) Literasi Digital
Rendah
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Belajar dari Dunia Nyata

Studi Kasus: Implementasi Al di Berbagai Sektor

Berikut adalah contoh-contoh nyata bagaimana Al telah diterapkan dengan mempertimbangkan — atau mengabaikan — prinsip GEDSI, beserta
pelajaran yang dapat diambil.

Kesehatan — India Pendidikan — Indonesia Rekrutmen — Amazon Layanan Publik — Estonia

Al mendeteksi retinopati diabetik Platform Ruangguru Amazon menghentikan alat Pemerintah Estonia menggunakan
pada pasien di daerah pedesaan menggunakan Al untuk rekrutmen Al-nya setelah terbukti Al untuk mempercepat layanan
India dengan akurasi 90%. mempersonalisasi materi belajar bias terhadap perempuan. Kasus  administrasi publik yang inklusif,
Program ini menjangkau ribuan bagi siswa di seluruh Indonesia, ini menjadi pelajaran global dengan antarmuka yang
perempuan dan lansia yang tidak  termasuk daerah 3T (Tertinggal, tentang pentingnya audit bias dirancang aksesibel bagi

memiliki akses ke dokter Terdepan, Terluar). dalam sistem Al. penyandang disabilitas.

spesialis.
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Prinsip Panduan

Membangun Al yang Inklusif dan Bertanggung Jawab

Untuk memastikan Al benar-benar melayani semua lapisan Kutipan Inspiratif
masyarakat, diperlukan komitmen bersama dari pengembang,

pemerintah, dan pengguna. "Al seharusnya menjadi alat pembebasan, bukan alat penindasan

o1 baru. Kita yang menentukan arahnya."

Data yang Representatif Pendekatan GEDSI dalam Al bukan hanya soal etika — ini adalah

Kumpulkan dan gunakan data yang mencerminkan keragaman strategi cerdas untuk membangun sistem yang lebih akurat, lebih

seluruh masyarakat, termasuk kelompok rentan. adil, dan lebih bermanfaat bagi semua.

02 © Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi pemimpin

Al inklusif di Asia Tenggara.

Tim yang Beragam

Libatkan perempuan, penyandang disabilitas, dan kelompok
minoritas dalam tim pengembangan Al.

03

Audit Bias Berkala

Uji dan evaluasi sistem Al secara rutin untuk mendeteksi dan
mengoreksi bias yang mungkin muncul.

04

Regulasi Berkeadilan

Dukung kebijakan dan regulasi Al yang melindungi hak-hak kelompok
rentan dan mempromosikan inklusi.
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Ringkasan & Langkah Selanjutnya

Modul 1 telah membekali kita dengan fondasi pemahaman yang kuat tentang Al dan
GEDSI. Kini saatnya mengambil langkah nyata menuju praktik yang lebih inklusif.

@ Al Dipahami 11 GEDSI Dipahami
Al adalah teknologi yang meniru Kesetaraan gender, inklusi disabilitas,
kognisi manusia dan sudah hadir dan inklusi sosial adalah hak dasar
dalam kehidupan sehari-hari. yang harus dijamin.

%/ Keduanya Terhubung

Al inklusif adalah Al yang lebih baik — lebih akurat, lebih adil, dan lebih
bermanfaat untuk semua.

@ Selanjutnya: Modul 2 akan membahas cara mengidentifikasi bias dalam
sistem Al dan strategi praktis untuk mengatasinya dalam konteks
Indonesia.
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